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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis serta  mendeskripsikan  

kemampuan  berpikir  kritis matematis siswa berdasarkan gender dan 

Geogebra. Jenis metode penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Instrumen penelitian ini berjumlah 4 pertanyaan 

berbasis kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari beberapa indikator yaitu 

Menginterpretasi, Menganalisis, Mengevaluasi, dan Menginferensi. 

Berdasarkan hasil analisis dari kemampuan matematika menunjukan bahwa 

terjadinya perbedaan hasil dalam menyelesaikan soal matematika dimana 

siswa perempuan lebih unggul memenuhi persyaratan dan menggunakan 

strategi yang tepat setiap indikator-indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis dibandingkan dengan laki-laki. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Gender, GeoGebra, Matriks 

PENDAHULUAN 

Salah satu pendekatan yang bertujuan untuk memberikan inovasi dan 

motivasi pada siswa yaitu pendidik mempunyai suatu kemampuan untuk 

meningkatkan kualitas suatu ide atau gagasan matematis dalam memecahkan 

masalah matematika (Sunaryo, 2017). Kemampuan berpikir kritis adalah kapasitas 

untuk menduga secara evaluatif yang menunjukkan potensi manusia untuk 

mengintip kesenjangan antara kebenaran dan fakta berdasarkan sepenuhnya pada 

keyakinan dan kemampuan untuk analisis dan evaluasi (Rachmadtullah, 2015). 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang diperlukan pada saat ini. 

Selain itu, kemampuan berpikir kritis memiliki manfaat jangka panjang dalam 

membantu siswa mengelola keterampilan akademik dan memberdayakan individu 

untuk memberikan kontribusi secara kreatif untuk keahlian yang akan dipilih 

(Sulistiani & Masrukan, 2016). Kemampuan berpikir kritis merupakan potensi untuk 

bertindak secara rasional untuk mengevaluasi sesuatu dan menampilkan kecocokan 

dengan indikator-indikatornya.  

(Karim & Normaya, 2015) menerangkan terdapat 4 indikator kemampuan 

berpikir kritis utama yaitu menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan 

menginferensi. (Kurniawati & Ekayanti, 2020) mengatakan bahwa dalam mempelajari 
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matematika, keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan. Kemampuan berpikir 

kritis bisa dibentuk dan dikembangkan  saat proses pembelajaran matematika, 

sedangkan itu memahami materi matematika dapat melalui secara berpikir kritis. 

Selain itu, (Sulistiani & Masrukan, 2016) mengatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dalam berhitung sangat dibutuhkan dalam upaya memahami dan 

menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan berpikir kritis matematis 

dapat mengurangi kesalahan dalam memperbaiki masalah matematika, sehingga 

dalam jangka panjang dapat diperoleh solusi dengan tujuan yang tepat. 

Menurut (Simbolon et al., 2017) lemahnya kemampuan berpikir kritis dalam 

matematika dapat disebabkan oleh beberapa hal, terutama siswa yang belajar 

menghafal materi dan rumusan daripada menekuni konsep. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Sianturi et al., 2018) menjelaskan terdapat kurang respon siswa untuk 

memperoleh pengetahuan matematika dan mahasiswa memiliki kecenderungan 

untuk menghafal prinsip-prinsip lebih dari memahami, mengakibatkan kurangnya 

pendidikan siswa untuk memperluas kompetensi bertanya kritis dalam belajar. 

memperbaiki masalah dan aplikasinya. 

Beberapa masalah lain yang secara tidak langsung berdampak pada 

kemampuan berpikir kritis adalah perbedaan gender. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, gender merupakan jenis kelamin yang terdapat pada manusia. Didunia ini 

terdapat dua gender yaitu laki-laki dan perempuan. Perbedaan Gender ini biasanya 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dengan cara menyelesaikan suatu 

masalah menggunakan strategi yang didapatkan (MZ, 2013).  

Perbedaan gender artinya variasi yg dimiliki perempuan serta laki-laki, yg 

terdiri dari disparitas peran, ciri, serta tugas sesuai menggunakan teknologinya 

(Anggoro, 2016). Salah satu pilar yg dapat dipergunakan untuk menjelaskan 

disparitas gender yaitu taraf pendidikan. Perempuan merupakan individu yg 

memiliki semangat belajar yang lebih baik daripada laki-laki (Michael Haralambos, 

2013). 

Gender merupakan peran dan fungsi yang dibentuk oleh kondisi sosial, sosial 

dan budaya (Sulistyowati, 2021). Gender pada dasarnya lebih besar tentang 

komponen maskulinitas dan feminitas seseorang dalam tradisi tertentu. Akibatnya, 

gender pada dasarnya adalah ciptaan yang dibentuk, disosialisasikan dan 

bermasyarakat secara sosial budaya. 

Dalam pembelajaran matematika siswa dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan menggunakan strategi yang didapatkan yaitu dengan cara berpikir 

kritis. Perbedaan gender ini biasanya dapat mempengaruhi strategi yang dilakukan. 

Untuk meyelesaikan suatu permasalahn matematika terdapat software matematika 

yang dapat membantu untuk menyelesaikan suatu permasalahan tersebut.  

Geogebra terdiri dari kata Geometry dan Algebra (Isman, 2016). GeoGebra 

merupakan (software) perangkat lunak untuk membantu pembelajaran 
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matematika(Isman, 2016). Software pertama kali ini dikembangkan dan diajarkan 

pertama kali oleh Markus Hohenwarter dari Universitas Florida Atlantic yang 

dipergunakan untuk membantu dalam mempelajari matematika(Purwanti et al., 

2016).  

Software Geogebra dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika seperti matriks, geometri dan sebagainya. Walaupun 

Geogebra terdiri dari kata geometri dan aljabar tetapi Geogebra dapat menyelesaikan 

materi-materi lainnya. Terdapat objek-objek geometri bersifat abstrak yang dapat 

digambarkan serta diubah-ubah atau dimanipulasi dengan cepat, tepat dan efisien 

(Nur, 2016). Jadi, Geogebra merupakan media digital yang dinamis digunakan untuk 

alat bantu pembelajaran matematika. 

Penelitian yang dilaksanakan (Cahyono, 2017) “Keterampilan Berfikir Kritis 

Ditinjau Perbedaan Gender” yang menyatakan perempuan lebih baik dari laki-laki 

dalam hal keterampilan berpikir kritis. Laki-laki mampu mengumpulkan fakta di 

dalam pertanyaan. Karena hanya mendefinisikan masalah berdasarkan item-item 

yang relevan dengan masalah, sedangkan perempuan dapat mengumpulkan fakta di 

dalam pertanyaan dengan jelas dan detail. 

Penelitian dilaksanakan (Kaliky & Juhaevah, 2018) “Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Ditinjau Dari Gender” pada tahun 2018, yang menyatakan bahwa 

perempuan lebih baik dari laki-laki dalam hal kemampuan berpikir kritis. Penelitian 

yang dilaksanakan (Pebianto et al., 2018) “Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau Dari Gender” pada tahun 2018, yang menyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan  kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA ditinjau dari perbedaan 

gender. Karena respon siswa laki-laki dan perempuan menggunakan strategi yang 

sama yaitu bahwa strategi atau tindakan banyak bergantung pada hafalan dan sulit 

mengambil keputusan dalam memecahkan masalah. 

Penelitian yang dilaksanakan (Hikmah et al., 2020) “Pengaruh Aplikasi 

Geogebra terhadap Kemampuan Berpikir Kritis” yang menyatakan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang belajar menggunakan aplikasi Geogebra tidak 

lebih baik daripada siswa yang belajar dengan metode konvensional dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar menggunakan aplikasi 

Geogebra lebih baik daripada siswa yang belajar dengan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, bahwa tidak ada peneliti terkait 

Berpikir Kritis Berdasrkan Gender dan Geogebra. Oleh karena itu, penelitian saat ini 

mengambil ide baru terkait Kemampuan Berpikir Kritis yaitu menghubungkan antara 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis terhadap Gender dan Geogebra. Kemudian 

tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis serta  mendeskripsikan  kemampuan  

berpikir  kritis matematis siswa berdasarkan gender dan Geogebra yang dimilikinya 

pada sekolah tersebut. 

METODE 

Pendekatan penelitian yg digunakan pada penelitian ini merupakan 

pendekatan kualitatif menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu 
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jenis penelitian yg membuat hasil yang tidak diperoleh dengan memakai metode 

teknik kuantitatif yg berbeda (Olsson, 2008). Teknik analisis data dilakukan 

menggunakan deskriptif kualitatif yg bertujuan buat menentukan perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan gender dan Geogebra. Peneliti sudah 

melakukan validasi instrumen dengan dua dosen pendidikan matematika dan satu 

guru matematika, dimana instrumen melalui tahap revisi sehingga dapat dijelaskan 

bahwa instrumen layak untuk penelitian serta hasil validasi yang didapatkan yaitu 

terdapat 4 buah soal uraian mengenai Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Materi 

Matriks  Berbantu Geogebra. Pengambilan data ini dilaksanakan di SMAN 24 

Kabupaten Tangerang. Total subjek penelitian diantaranya 2 siswa diantaranya 1 

siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. 
 

Tabel 1.  

Indikator dan Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  

(Karim & Normaya, 2015) 

Indikator Keterangan Skor 

Interpretasi Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. 0 

 Menulis diketahui dan ditanyakan kurang tepat 1 

 Hanya menuliskan diketahui atau ditanyakan dengan tepat 2 

 Menuliskan diketahui dengan tepat tetapi tidak lengkap 3 

 Menulis lengkap diketahui dan ditanyakan dengan tepat  4 

Analisis Tidak membuat model matematika terhadap soal yang 

diberikan. 

0 

 Membuat model matematika tetapi tidak tepat. 1 

 Membuat model matematika dengan benar tetapi tidak  

memberi penjelasan. 

2 

 Membuat model matematika dengan benar tetapi terdapat 

kesalahan dalam penjelasan. 

3 

 Membuat model matematika dengan tepat serta memberi 

penjelasan  

4 

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0 

 Menggunakan strategi tidak tepat dan tidak lengkap  1 

 Menggunakan strategi yang tepat tetapi tidak lengkap 

atau menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi lengkap 

2 

 Menggunakan strategi yang tepat dan lengkap tetapi 

melakukan kekeliruan dalam perhitungan atau penjelasan. 

3 

 Menggunakan strategi yang lengkap dan benar dalam 

menyelsaikan soal disertakan penjelasan lengkap 

4 

Inferensi Tidak membuat kesimpulan. 0 

 Ketidaktepatan dalam membuat kesimpulan dengan 

konteks soal 

1 

 Ketidaktepatan dalam membuat kesimpulan walaupun 

disesuaikan dengan soal 

2 
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Indikator Keterangan Skor 

 Membuat kesimpulan dengan benar sesuai dengan konteks 

tetapi tidak lengkap. 

Membuat kesimpulan dengan benar sesuai dengan konteks 

soal dan lengkap. 

3 

 

4 

   

Hasil 

Subjek dipilih random dengan perbedaan gender yaitu siswa laki-laki dan siswa 

perempuan untuk melihat kemampuan berpikir kritis dari masing-masing jenis 

kelamin. Indikator dari kemampuan berpikir kritis meliputi menginterpretasi, 

menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi. Pada tingkatan indikator tersebut 

diharapkan siswa mampu menyelesaikan persoalan matematika dengan metode 

tepat.  
Tabel 2.  

Analisis Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kode Intrepretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

SL SL sudah memahami 

soal tetapi SL hanya 

melampirkan 

hitungan manual. 

Tidak 

membuktikannya 

menggunakan 

Geogebra. SL juga 

sudah tepat dalam 

menginterpretasikan. 

SL sudah 

memahami soal 

yang diberikan 

sehingga SL 

mampu 

menganalisis 

kedalam bentuk 

matematiknya 

dengan tepat. SL 

juga sudah 

melampirkan 

hitungan manual 

dan 

pembuktiannya 

menggunakan 

Geogebra 

sehingga hasil 

akhir yang 

didapatkan benar.  

SL telah 

memahami soal 

yang diberikan. 

Tetapi SL tidak 

menuliskan 

strategi manual 

dari rumus 

yang 

didapatkan, SL 

hanya 

melampirkan 

jawaban 

Geogebranya 

SL memahami 

soal yang 

diberikan 

tetapi kurang 

tepat dalam 

menentukan 

jawaban akhir 

dikarenakan 

kesalahan dari 

penggunaan 

rumus. Selain 

itu, SL tidak 

membuat 

kesimpulan 

dari hasil yang 

didapatkan. 

 

SP SP sudah memahami 

soal tetapi SP hanya 

melampirkan 

hitungan manual. 

Tidak 

membuktikannya 

menggunakan 

Geogebra. SP juga 

sudah tepat dalam 

menginterpretasikan. 

SP sudah 

memahami soal 

yang diberikan 

sehingga SP dapat 

menganalisis 

kedalam bentuk 

matematiknya 

dengan tepat. SL 

juga sudah 

SP telah 

memahami soal 

yang diberikan. 

SP sudah 

menuliskan 

evaluasi atau 

strategi untuk 

menyelesaikan 

soalnya tetapi 

SP telah 

memahami 

soal yang 

diberikan. SP 

menuliskan 

strategi atau 

cara dengan 

lengkap 

sehingga hasil 
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Kode Intrepretasi Analisis Evaluasi Inferensi 

melampirkan 

hitungan manual 

dan 

pembuktiannya 

menggunakan 

Geogebra 

sehingga hasil 

akhir yang 

didapatkan benar.  

SP keliru dalam 

melakukan 

perhitungan 

sehingga hasil 

akhirnya tidak 

tepat. 

akhir yang 

didapatkan 

benar serta SP 

dapat menarik 

kesimpulan 

dari hasil yang 

diperoleh. 

 

 

Diskusi 

Kedua subjek telah menjawab pertanyaan yang sudah diberikan. Hasil jawaban dan 

wawancara semua subjek penelitian dilakukan dalam penelitian ini : 

1. Menginterpretasi  

 

Banyak penonton perempuan di suatu bioskop ada  
3

4
 dari penonton laki-laki. Jika 20 

penonton laki-laki keluar dari bioskop, maka banyak penonton perempuan dan laki-laki 

menjadi sama. Tentukan matriks yang dapat menyatakan banyak masing-masing 

penonton. Buktikan dengan menggunakan aplikasi Geogebra. 

Soal nomor 1 

Siswa Laki-Laki (SL) 

Pada tahap menginterpretasi SL dapat menulis diketahui dan ditanyakan. Jawaban 

yang dituliskan sudah sesuai dengan apa yang diinginkan. SL menuliskan informasi 

mendasar sesuai dengan diketahui dan ditanyakan dalam pertanyaan. 

 
 

 

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara 

sebagai berikut : 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal ini? 

Gambar 1. Penyelesaian SL 
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SL  : Iya saya memahaminya 

Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 1  

SL : Dari persoalan ini diperintahkan untuk menentukan matriks yang dapat 

mewakili jumlah setiap objek penonton serta membuktikannya dengan 

menggunakan aplikasi Geogebra 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SL : Caranya dengan menggunakan persamaan linier, invers matriks dan 

perkalian matriks 

Peneliti : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya soal no 1? 

SL : Ada, dengan menggunakan aplikasi Geogebra 

Peneliti : Apakah kamu meyakini penyelesaian yang sudah dikerjakan? 

SL :Yakin 

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SL : Karena sudah menyelesaikannya menggunakan langkah dan metode 

yang tepat serta membuktikannya menggunakan aplikasi Geogebra 

Berdasarkan wawancara, SL memamahami soal yang sudah diberikan. SL sudah 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan. SL juga mampu 

menentukan hasil akhir dari jawaban yang didapatkan. Sejalan dengan penelitian, 

siswa dapat secara akurat memecahkan masalah dan mengerjakan soal dengan 

strategi yang tepat dan melakukan perhitungan dengan benar(Pebrianti et al., 2021). 

Tetapi, SL tidak mencantumkan hasil perhitungannya menggunakan aplikasi 

Geogebra. Dimana SL hanya mencantumkan jawaban secara manualnya saja. 

 

Siswa Perempuan (SP) 

Pada tahap menginterpretasi SP dapat menulis diketahui dan ditanyakan. 

Penyelesaian SP yang dituliskan sudah sesuai dengan apa yang diinginkan. SP 

menuliskan informasi mendasar sesuai dengan apa diketahui dan ditanyakan dalam 

pertanyaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal ini? 

Gambar 2. Penyelesaian SP 
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SP  : Ya saya memahaminya 

Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 1 

SP : Terdapat penonton laki-laki dan perempuan disuatu bioskop. 

Perempuan dimisalkan dengan 𝑥 sedangkan laki-laki dimisalkan 

dengan 𝑦. Kemudian 𝑥 =
3

4
 𝑦 

 Yang ditanyakan banyaknya masing-masing penonton 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SP : Cara yang saya gunakan yaitu menggunakan invers matriks 

Peneliti : Apa ada penyelesaian lain untuk menyelesaikannya? 

SP : Ada, menggunakan aplikasi Geogebra 

Peneliti : Apakah kamu meyakini dengan penyelesaian dikerjakan? 

SP : Iya yakin  

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SP : Karena sudah mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah dan 

metode yang benar serta telah dibuktikan menggunakan aplikasi 

Geogebra. 

Berdasarkan wawancara, SP telah memahami pertanyaan yang diberikan. SP 

menuliskan diketahui dan ditanyakan dari pertanyaan tersebut. SP tepat dalam 

menentukan hasil akhir dari jawaban yang didapatkan. Tetapi, SP hanya 

mencantumkan jawaban manualnya saja tidak mencantumkan hasil perhitungannya 

menggunakan Geogebra.  Pada tahap menginterpretasi tidak ada disparitas terlihat 

pada kemampuan berpikir kritis antara siswa laki-laki atau siswa perempuan. Maka 

membuktikan bahwa proses interpretasi matematika yaitu proses penyelesaian antara 

subjek siswa laki-laki atau siswa perempuan cenderung serupa (Myers & Dyer, 2006) 

 

2. Menganalisis 

Jika umur kakak adalah 𝑥 tahun dan umur adik adalah 𝑦 tahun. Tentukan persamaan  

matriks  yang sesuai dengan  permasalahan tersebut dan buatlah kesimpulan dari hasil 

yang didapatkan. Buktikan dengan menggunakan aplikasi Geogebra. 

Soal nomor 2 

Pada tahap menganalisis SL hanya menuliskan hasil jawabannya saja tanpa menganalisis dari 

bentuk matematikanya terhadap soal yang sudah diberikan. 
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Gambar 3. Geogebra 

SL tidak menganalisis dengan tidak menuliskan bentuk matematikanya.  

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal ini? 

SL  : Ya saya memahaminya 

Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 2 

SL : Dari persoalan ini untuk menentukan persamaan matriks yang sesuai 

serta dibuatkan kesimpulan dari hasil yang didapatkan. Setelah itu 

dibuktikan menggunakan aplikasi Geogebra 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SL : Cara yang tepat untuk menyelesaikan soal ini yaitu menggunakan 

persamaan matriks 

Peneliti : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya soal no 2? 

SL : Ada, dengan menggunakan aplikasi Geogebra  

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SL : Iya saya yakin 

Peneliti : Bagaimana kamu meyakini jawaban kamu benar? 

SL : Karena sudah melakukan pengerjaannya dengan langkah dan metode 

yang tepat serta sudah membuktikannya menggunakan aplikasi 

Geogebra 

Berdasarkan wawancara, SL telah memahami soal yang diberikan. SL sudah 

menuliskan analisis dari bentuk matematika terhadap soal yang diberikan. SL juga 

sudah tepat dalam menentukan hasil akhir. SL juga sudah membuktikannya 

menggunakan aplikasi Geogebra dan melampirkannya kedalam jawaban. Dari hal 

tersebut dapat dibuktikan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah, sehingga dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir esensial yang luar 

biasa (Susanti & Hartono, 2019). 

Siswa Perempuan (SP) 
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Pada tahap analisis, SP menuliskan hasil jawabannya dengan menganalisis secara 

lengkap terhadap soal yang sudah diberikan. SP menuliskan bentuk matematikanya 

dengan jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apakah kamu memahami soal ini? 

SP  : Ya saya paham 

Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 2 

SP : Jumlah umur kakak dilambangkan dengan 𝑥 dan umur adik 

dilambangkan dengan 𝑦. Pada soal diketahui umur kakak tiga kali dari 

umur adik. Sehingga 𝑥 + 3𝑦 = 48. Yang ditanyakan selisih, selisih itu 

artinya dikurang. 𝑥 + 𝑦 = 12 tahun. 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SP : Pada soal ini, termasuk kedalam soal aljabar serta penyelesaian yang 

digunakan yaitu penyelsaian matriks invers dan perkalian matriks.  

Peneliti : Apa ada penyelesaian lain untuk menyelesaikannya? 

Gambar 4. Penyelesaian SP 

Gambar 5. Geogebra 
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SP : Tentu ada, menggunakan aplikasi Geogebra atau eliminasi subtitusi 

Peneliti : Apakah kamu meyakini dengan jawaban yang sudah kamu kerjakan? 

SP : Ya yakin 

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SP : Karena sudah menyelesaikan soal menggunakan langkah-langkah 

dan metode yang tepat serta telah dibuktikan menggunakan aplikasi 

Geogebra. 

Berdasarkan wawancara, SP telah memahami soal yang diberikan. SP sudah 

menuliskan analisis dari bentuk matematika terhadap soal yang diberikan dan sudah 

tepat dalam menentukan hasil akhir. Dalam hal ini siswa memiliki keterampilan 

verbal yang dapat membantu memahami makna membuat model matematika untuk 

memecahkan masalah matematika (Ajeng Daniyati, 2015). SP juga berpendapat 

bahwa ada cara lain untuk menyelsaikannya yaitu dengan menggunakan eliminasi 

subtitusi serta SP membuktikannya menggunakan aplikasi Geogebra dan 

melampirkannya kedalam jawaban. Siswa yang dapat memahami masalah dapat 

memudahkan siswa untuk mengubah situasi terkait dengan kehidupan sehari-hari 

menjadi persamaan abstrak yang menggunakan simbol-simbol matematika 

(Tambunan, 2020). 

 

3. Mengevaluasi 

Seorang agen perjalanan menawarkan paket perjalanan ke Danau Toba, yaitu menginap 

di Inna Parapat Hotel, transportasi ke tiap tempat wisata, dan makan di Singgalang 

Restraurant. Paket yang ditawarkan yaitu  

● Paket I terdiri atas 3 malam menginap, 2 tempat wisata, dan 3 kali makan.  

● Paket II dengan 4 malam menginap, 5 tempat wisata, dan 8 kali makan.  

● Paket III dengan 3 malam menginap, 2 tempat wisata, dan 1 kali makan. 

Untuk semua paket, Sewa hotel/malam yaitu Rp250.000,00,  biaya pengangkutan ke  tiap 

tempat wisata Rp35.000,00 dan makan di restoran yang di tunjuk Rp75.000,00. 

Tentukan matriks biaya untuk tiap paket serta gunakan aplikasi Geogebra untuk 

membuktikannya. 

Soal nomor 3 

Siswa Laki-Laki (SL) 

Pada tahap evaluasi, SL hanya menuliskan hasil jawabannya saja menggunakan aplikasi 

geogebra tanpa menjabarkan cara penyelesaiannya menggunakan hitungan manual. 
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Gambar 6. Geogebra 

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apa kamu memahami soal ini? 

SL  : Iya saya paham 

Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 3 

SL : Dari soal diperintahkan untuk menentukan biaya dari setiap 

paketnya serta menggunakan aplikasi Geogebra untuk 

membuktikannya 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SL : Untuk menyelesaikan soalnya dapat menggunakan cara perkalian 

matriks  

Peneliti : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya soal no 3? 

SL : Ada, dengan menggunakan aplikasi Geogebra 

Peneliti : Apa kamu meyakini penyelesaian dikerjakan? 

SL : Ya yakin 

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SL : Karena telah menghitung manual menggunakan metode yang benar 

dan membuktikannya menggunakan aplikasi Geogebra 

Berdasarkan wawancara, SL telah memahami soal yang diberikan. Tetapi SL tidak 

menuliskan strategi manual dari rumus yang didapatkan, SL hanya melampirkan 

jawaban Geogebranya saja. Walaupun SL mengetahui rumusnya yaitu dengan cara 

perkalian matriks. Dalam hal ini bahwa bahwa pemahaman konsep dan materi yang 

disampaikan belum sepenuhnya dikuasai (Hadi & Faradillah, 2019). 

Siswa Perempuan (SP) 

Pada tahap evaluasi, SP menjabarkan strategi atau cara peneyelesaiannya dengan 

benar. SP juga mencantumkan jawaban menggunakan Geogebra.  
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Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apa kamu memahami soal ini? 

SP  : Ya sudah memahami 

Peneliti : Jika memahaminya, tolong kamu ulangi kembali soal no 3 

SP : Pada soal terdapat paket I,II,dan III. Kemudian dimisalkan untuk 

paket I itu 𝑥, paket II itu 𝑦 dan paket III itu 𝑧. Yang ditanyakan itu 

besar biaya dari setiap paketnya. Untuk mengetahui besar biaya setiap 

paketnya, dilakukan operasi perkalian matriks. 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SP : Saya menyelesaikannya menggunakan matriks dan Geogebra 

Peneliti : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikannya soal no 3? 

SP : Iya ada, dengan cara menggunakan eliminasi subtitusi dan aplikasi 

Geogebra 

Peneliti : Apak kamu meyakini penyelesaian yang dikerjakan? 

Gambar 7. Penyelesaian SP 

Gambar 8. Geogebra 
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SP : Ya yakin dengan penyelesaian yang dikerjakan 

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SP : Kurang yakin pada jawaban yang sudah dikerjakan. Dimana terdapat 

kesalahan ketika dihasil akhirnya. 

Berdasarkan wawancara, SP telah memahami soal yang diberikan. SP sudah 

menuliskan evaluasi atau strategi untuk menyelesaikan soalnya tetapi SP keliru 

dalam melakukan perhitungan sehingga hasil akhirnya tidak tepat. Kesalahan ini 

bisa disebut kesalahan keterampilan proses di mana siswa kurang cermat atau keliru  

memecahkan permasalahan matematika sehingga saat penyelesaian siswa 

melakukan kesalahan dan karena kesalahan tersebut hasil akhirnya salah(Wahyuni 

& Widayanti, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

kesalahan membaca dapat disebabkan oleh siswa yang kurang teliti dalam membaca 

soal (Fatahillah et al., 2017). SP juga sudah membuktikannya menggunakan aplikasi 

Geogebra dan melampirkannya kedalam jawaban.  

4. Menginferensi 

Tentukan semua nilai a, b dan c jika diketahui A adalah matriks simetris dengan  

𝐴 = [
2         𝑎 − 2𝑏 + 2𝑐    2𝑎 + 𝑏 + 𝑐
3                       5                    𝑎 + 𝑐 
0                  − 2                     7        

] 

Soal nomor 4 

Berdasarkan jawaban SL, SL tidak menyimpulkan dari hasil jawaban yang sudah dikerjakan. 

 

Gambar 9. Penyelesaian SL 

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apa kamu memahami soal ini? 

SL  : Ya saya memahaminya 

Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 4 
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SL : Dari persoalan ini diperintahkan untuk menentukan nilai a, b dan c 

jika diketahui a itu merupakan matriks simetris. 

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SL : Dapat diselesaikan dengan menggunakan cara matiks simetris 

Peneliti : Apa ada penyelesaian lain untuk menyelesaikannya? 

SL : Sepertinya tidak  

Peneliti : Apa kamu meyakini jawaban no 4? 

SL : Yakin dengan jawaban yang sudah dikerjakan 

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

Sl : Karena sudah melakukan perhitungan secara manual 

 

Berdasarkan wawancara, SL memahami soal yang diberikan tetapi kurang tepat 

dalam menentukan jawaban akhir dikarenakan kesalahan dari penggunaan rumus. 

Dalam hal ini, SL mengalami kesalahan konseptual, salah satunya adalah kesalahan 

dalam menentukan strategi atau formula untuk menjawab masalah dalam  

pertanyaan (Azis et al., 2018). Selain itu, SL tidak membuat kesimpulan dari hasil yang 

didapatkan. Representasi simbolis yang paling menonjol adalah kesalahan dalam 

menyelesaikan strategi penyelesaian matematika (Gustiani & Puspitasari, 2021). 

Siswa Perempuan (SP) 

Berdasarkan jawaban SP, SP telah membuat kesimpulan dari hasil yang didpatkan. 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan yang disajikan dalam wawanacara: 

Peneliti : Apa kamu memahami soal ini? 

SP  : Ya memahami 

Gambar 10. Penyelesaian SP 
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Peneliti : Jika memahaminya, coba kamu ulangi kembali soal no 4 

SP : Matriks simetris adalah matriks bujur sangkar yang elemen diatas 

merupakan diagonalnya yang tercermin kebawah diagonal utamanya.  

 Diketahui : −2 = 𝑎 + 𝑐  ,      2𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 0,    𝑎 − 2𝑏 + 2𝑐 = 3 

 Yang ditanyakan adalah ilai a, b dan c.    

Peneliti : Setelah memahami soal tersebut, cara apa yang digunakan untuk 

menyelesaikannya? 

SP : Cara yang saya gunakan yaitu menggunakan eleminasi dan subtitusi 

Peneliti : Apa ada penyelesaian lain untuk menyelesaikannya? 

SP : Sepertinya tidak  

Peneliti : Apa kamu meyakini dengan penyelesaian yang dikerjakan? 

SP : Ya yakin dengan penyelesaian yang dkerjakan 

Peneliti : Bagaimana kamu memastikan jawaban ini benar? 

SP : Karena sudah mengerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah dan 

metode yang benar 

Berdasarkan wawancara, SP telah memahami soal yang diberikan. SP menuliskan 

strategi atau cara dengan lengkap sehingga hasil akhir yang didapatkan benar serta 

SP membuat kesimpulan dari hasil yang didapatkan. Menurut (Sukayasa, 2014) 

menyatakan untuk menyelesaikan permasalahan, siswa kecenderungan memilih dalam 

menggambarkan kepastian dan membuat sebagian argumen logis. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Gender Dan Geogebra bahwa pada 

subjek laki-laki, pada tahap mengeinterpretasi subjek kurang mampu 

mengimplementasikannya. Subjek hanya menggunakan strategi atau cara dengan 

menggunakan aplikasi Geogebra tanpa menuliskan diketahui dan ditanya terhadap 

soal yang ada. Pada tahap menganalisis, subjek mampu menganalisis dengan lengkap. 

Subjek menuliskan bentuk matematika yang diapatkan terhadap soal serta subjek 

mengerjakan melakukan perhitungan secara efisien sehingga hasil akhir menjadi 

diterima dengan tepat. Pada tahap mengevaluasi, subjek mengerjakan perhitungan 

dengan tepat. Tetapi siswa tidak melampirkan hasil perhitungan secara manual 

menggunakan rumua yang didapatkan, subjek hanya menghitung menggunakan 

Geogebra. Pada tahap menginferensi, subjek tidak membuat kesimpulan dari hasil 

yang didapatkan walaupun hasil yang didapatkan tidak tepat. 

Pada subjek perempuan, tahap menginterpretasi subjek telah memahami soal yang ada 

sehingga dapat menyelesaikan dengan menggunakan rumus dan hasil akhir yang 

tepat. Akan tetapi subjek tidak mencantumkan pembuktian menggunakan aplikasi 

Geogebra. Pada tahap menganalisis, subjek telah menuliskan atau menganalisis 

menggunakan bentuk matematika dari soal yang diberikan. Subjek juga menggunkan 
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rumus dan strategi yang tepat untuk mendapatkan hasil akhir yang tepat. Subjek juga 

membuktikannya menggunakan Geogebra. Tahap evaluasi, siswa telah melakukan 

strategi yang sesuai. Namun, terdapat kekeliruan dari perhitungan yang diakibatkan 

kurang telitinya dalam pengerjaan. Pada tahap menginferensi, subjek telah menuliskan 

secara lengkap kesimpulan dari hasil yang didapatkan. Subjek juga menggunakan 

strategi yang benar sehingga hasil akhir yang diperoleh tepat. Menurut (Zhang et al., 

2020) siswa perempuan saat belajar matematika memiliki pemikiran yang unggul 

untuk kecermatan, dan ketelitian. 
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